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RINGKASAN 

 

Pengembangan Model Pembelajaran Orisinal (Orientasi-Instruksional) 

Berbasis Pendekatan Saintifik ; Sugiono; 140220104016; 2016; 54 Halaman; 

Program Magister Pendidikan IPA. 

 

Dari hasil observasi didapatkan bahwa pada umumnya siswa tidak siap 

saat mengikuti pelajaran di kelas sehingga cenderung tidak memiliki pengetahuan 

awal yang cukup terkait suatu konsep materi IPA khusunya fisika yang akan 

dibahas. Oleh karena itu siswa perlu disorientasi terlebih dahulu sebelum masuk 

kelas. Demikian juga pada tahap pembelajaran, fakta menunjukkan bahwa 

penguasaan konsep fisika masih rendah. Siswa lebih cenderung menghafal rumus 

dan lebih suka cara-cara cepat dalam menyelesaikan persoalan. Akibatnya proses 

ilmiah sesuai pendekatan saintifik kurang berjalan dengan baik. Keadaan ini 

memerlukan instruksional yang mengacu pada pendekatan saintifik.  Mengacu 

pada keadaan tersebut, . penulis mengembangkan model pembelajaran, yakni 

Pengembangan Model Pembelajaran Orisinal (Orientasi-Instruksional) Berbasis 

Pendekatan Saintifik. Penelitian ini bertujuan untuk : (1) Mengkaji validitas logis 

model pembelajaran orisinal (Orientasi-Instruksional) berbasis saintifik, (2) 

Mengkaji validitas pengguna model pembelajaran orisinal (Orientasi-

Instruksional) berbasis saintifik, (3) Mengkaji validitas audiens pembelajaran 

orisinal (Orientasi-Instruksional) berbasis pendekatan saintifik. 

Penelitian ini tergolong dalam jenis penelitian pengembangan. Desain 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain Borg & 

Gall,disesuaikan dengan pengembangan model Orisinal yang meliputi 10 langkah, 

yaitu : studi pendahuluan, merencanakan penelitian, pengembangan produk awal,  

uji terbatas/uji kelompok kecil, revisi hasil uji terbatas, uji lapangan/uji kelompok 

besar, revisi hasil uji lapangan, uji kelayakan, revisi hasil uji kelayakan, 

diseminasi dan implementasi produk akhir. Validitas model pembelajaran Orisinal 

(Orientasi-Instruksional) meliputi validasi ahli, pengguna dan audiensi. Validasi 

ahli melibatkan 3 dosen ahli di bidang model pembelajaran. Validasi pengguna 
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adalah 1 orang guru. Validasi pengguna bertujuan untuk mengukur tingkat 

keterterapan model pembelajaran ketika digunakan dalam pembelajaran di kelas. 

Sedangkan validasi audiens yang dimaksud adalah peserta didik yang belajar 

menggunakan model pembelajaran yang dikembangkan. Validasi audiens berguna 

untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran demi mencapai tujuan 

pembelajaran. Efektivitas berkaitan dengan aktivitas siswa, respon siswa dan hasil 

belajar siswa. 

Pada tahap uji terbatas, lokasi penelitian di SMAN 1 Panarukan, validasi 

pengguna adalah peneliti sendiri dengan mengunakan 1 kelas yakni kelas X 

peminatan IPA sebanyak 3 kali pertemuan dengan materi alat optik. Sedangkan 

pada tahap uji lapang (implementasi), penelitian berlokasi di SMAN 1 Besuki, 

dengan validasi pengguna adalah guru model yakni guru pengajar fisika di SMAN 

1 Besuki. Pertemuan dilakukan sebanyak  3 kali dengan pokok bahasan 

persamaan gelombang.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : Model pembelajaran 

Orisinal memiliki validitas yang baik sebesar 3,90 memiliki sintaks,  yaitu  

Orientasi, kolaborasi, eksplorasi, refleksi, dan evaluasi.  Validasi pengguna 

menunjukkan bahwa   tingkat keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran Orisinal dalam kategori baik. Yani sebesar 3,72. Validasi 

audiens untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran aktivitas siswa, respon 

siswa dan hasil belajar siswa. semuanya berkategori baik, yakni aktivitas siswa 

meningkat, hasil belajar siswa meningkat khususnya untuk materi alat optik dan 

persamaan gelombang. demikian juga respons diatas 75 %, yakni sebesar 84, 48 

% yang berarti bahwa respon siswa positif. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Kondisi pembelajaran sains saat ini terutama dalam proses belajar 

mengajar adalah pembelajaran yang masih bersifat teacher centered, hal ini 

sejalan dengan hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh Rosyid et.al (2013) 

bahwa sebamyak 58% - 90% guru fisika di Jember menggunakan metode ceramah 

dalam pembelajaran di kelas. Studi pendahuluan yang dilakukan oleh Sugiono 

(2016) mengenai pemahaman tentang pendekatan saintifik dan model-model 

pembelajaran guru fisika di SMA juga menunjukkan hal yang tidak jauh berbeda, 

yakni bahwa pemahaman tentang pendekatan saintifik dan model-model 

pembelajaran guru fisika SMA di Situbondo masih rendah. Banyak kendala yang 

dihadapi dalam menerapkan model-model pembelajaran yang sudah ada tersebut. 

Kendala tersebut antara lain sintak yang rumit dan susah diterapkan (24%), sarana 

prasarana yang kurang mendukung (52%), kemampuan siswa rendah (72%) dan 

hanya sedikit guru (32%) yang menyatakan pernah mencoba mengembangkan 

model sendiri. 

Uraian di atas menunjukkan bahwa pembelajan di kelas terasa satu arah 

saja, monoton, di mana peserta didik semakin terlihat malas dengan pembelajaran 

IPA yang efeknya peserta didik tidak merasakan kebermaknaan belajar dan 

sempitnya wawasan peserta didik, sehingga kualitas pendidikan berada pada pada 

titik yang rendah. Akibat dari rendahnya kualitas pembelajaran, maka penguasaan 

konsep IPA khususnya fisika menjadi rendah, siswa cenderung menghafal rumus, 

sehingga siswa lebih tertarik untuk mencari cara-cara cepat dalam menyelesaikan 

soal (Kulsum dan Nugroho:2014). Lebih lanjut Arif (2011) menyatakan bahwa 

materi pelajaran fisika memiliki karakteristik abstrak, rumit dan kompleks yang 

seringkali dalam penyelesaian masalah-masalah fisika, siswa harus terampil 

menggunakan matematika, akibatnya siswa cenderung mengalami berbagai 

kesulitan dalam mempelajarinya. Karakteristik mata pelajaran fisika yang 

berkaitan erat dengan fenomena alam baik yang bersifat konkret maupun abstrak, 
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merupakan salah satu faktor yang menyebabkan fisika dikatagorikan sebagai mata 

pelajaran yang rumit dan komplek.  

Rendahnya penguasaan konsep salah satunya dapat bersumber dari 

pengetahuan awal siswa. Siswa mengikuti pembelajaran tidak dengan 

pengetahuan yang kosong tetapi setiap siswa sudah membawa pengetahuan awal 

sehingga pengetahuan awal siswa merupakan salah satu faktor yang dapat 

berpengaruh terhadap penguasaan konsep siswa (Yusfi, 2012 ; Ates, 2005 ; 

Trianto, 2007). Mazur (2012) mendapatkan temuan bahwa umumnya  siswa 

datang mengikuti pembelajaran dikelas tanpa persiapan, hal ini disebabkan oleh 

beberapa faktor, diantaranya : siswa tidak termotivasi untuk belajar, siswa tidak 

mempunyai pengetahuan konsep awal (requisite skills), guru tidak mewajibkan 

mereka untuk mencari pengetahuan konsep awal. Mereka siap menerima materi di 

kelas bukan menyiapkan sebelum masuk kelas.  

Kondisi yang digambarkan pada paparan-paparan di atas menunjukkan 

bahwa kualitas pembelajaran IPA khususnya fisika masih rendah. Rendahnya 

mutu pendidikan khususnya kualitas pembelajaran IPA, sesuai hasil studi 

internasional yang dilakukan oleh TIMSS (Trend International Mathematics and 

Science) dan PISA (Programme for International Students Assesment). TIMSS 

memiliki assessment framework pada tiga proses berpikir, yaitu knowing, 

applying, dan reasoning sedangkan Studi PISA lebih menekankan pada literasi 

sains. Hasil studi PISA tahun 2009 menempatkan Indonesia pada peringkat 60 

dari 65 negara peserta PISA (2009). Adapun studi TIMSS 2011 (Wasis,2015) 

Indonesia berada pada peringkat 3 dari bawah, hanya lebih tinggi dari Maroko dan 

Ghana. Keadaan ini juga semakin mengkhawatirkan karena nampak bahwa 

peringkat Indonesia tidak menunjukkan perbaikan dibandingkan tahun-tahun 

sebelumnya. 

Untuk mengatasi masalah tersebut pemerintah tiada hentinya berupaya 

mengatasi keadaan tersebut. Salah satunya dengan memperbaiki kurikulum, yakni 

implementasi kurikulum 2013. Pengembangan Kurikulum 2013 merupakan salah 

satu solusi dalam menjawab rendahnya kualitas pembelajaran. Empat pilar 

implementasi kurikulum 2013 adalah pengadaan buku, pelatihan guru, 
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pendampingan guru dan Monitoring serta evaluasi. Empat pilar tersebut sudah 

dilaksanakan secara bertahap. Misalnya pemerintah telah mengadakan pelatihan 

implementasi kurikulum 2013 untuk seluruh guru secara bertahap sehingga 

nantinya seluruh guru sudah pernah mendapatkan pelatihan. Dilanjutkan dengan 

kegiatan pendampingan, pemerintah telah menunjuk sekolah-sekolah sekaligus 

tim pendamping yang telah dilatih sebelumnya untuk mengadakan pendampingan 

ke sekolah-sekolah yang belum melaksanakan kurikulum 2013. Hasilnya 

dilakukan Monitoring dan evaluasi. Dari hasil evaluasi ternyata masih ditemukan 

beberapa kendala diantaranya guru masih belum siap melaksanakan kurikulum 

2013 (kemdikbud, 2015). 

Guru adalah salah satu pemegang utama di dalam menggerakkan 

kemajuan dan perkembangan dunia pendidikan. Tugas utama seseorang guru ialah 

mendidik, mengajar, membimbing, melatih. Oleh karenanya, tanggung jawab 

keberhasilan pendidikan berada di pundak guru. Fullan (2001:115) menyatakan : 

 “Educational change depends on what teachers do and think – it’s as 
simple and as complex as that. It would all be so easy if we could legislate 
changes in thinking. Classrooms and schools become effective when (1) quality 

people are recruited to teaching, and (2) the workplace is organized to energize 
teachers and reward accomplishments. The two are intimately related. 

Professionally rewarding workplace conditions attract and retain good people”.  
 

Studi yang dilakukan Heyneman & Loxley pada tahun 1983 di 29 negara 

menemukan bahwa di antara berbagai masukan (input) yang menentukan kualitas 

pendidikan (yang ditunjukkan oleh prestasi belajar peserta didik) sepertiganya 

ditentukan oleh guru (Supriyadi,1999). 

Sehubungan dengan peran guru yang sangat vital tesebut, maka guru harus 

mengubah mindset mereka dari paradigma guru dan apa yang akan diajarkan 

menjadi siswa dan apa yang akan dilakukan (wasis, 2015).Dalam proses 

pembelajaran peranan guru seharusnya bukan lagi sumber informasi utama bagi 

siswanya. Guru lebih berperan sebagai fasilitator dan inspirator yang bertugas 

mengarahkan dan menstimuli siswa. Siswa akan menemukan dan membangun 

pengetahuannya sendiri dari berbagai sumber belajar yang tidak lagi dibatasi oleh 

dinding kelas kemudian menggunakan bangunan pengetahuannya untuk 
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memecahkan permasalahan dalam kehidupan nyata. sehingga diharapkan peserta 

didik memiliki kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang jauh lebih 

baik. Mereka akan lebih kritis, kreatif, inovatif, dan lebih produktif, sehingga 

nantinya mereka bisa sukses dalam menghadapi berbagai persoalan dan tantangan 

zaman dalam memasuki masa depan yang lebih baik sesuai tuntutan paradigma 

abad ke-21.  

Abad ke-21 menuntut berbagai perubahan diberbagai bidang. Perubahan 

tersebut juga berdampak pada transformasi paradigma pendidikan. Dalam 

Framework for 21st Century Learning dikemukakan“Within the context of core 

knowledge instruction, students must also learn the essential skills for success in 

today’s world, such as critical thinking, communication, collaboration and 

creativity”. Pembelajaran abad 21 merupakan pembelajaran yang mempersiapkan 

generasi abad 21, dimana peserta didik perlu diberi semangat untuk menghasilkan 

ide-ide baru, mengevaluasi dan menganalisa materi pembelajaran, dan mampu 

mengaplikasikan apa yang sudah dipelajari sebelumnya, sehingga peserta didik 

terlibat lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran.  

Melihat fakta di atas, maka harus dilakukan perubahan. Perubahan tersebut 

dapat dimulai dari segi kurikulum, model pembelajaran, ataupun cara mengajar 

(Shoimin, A. 2013:16). Dengan kata lain yang lebih spesifik, sebagai seorang 

guru maka hal penting yang harus kita laksanakan adalah meningkatkan 

kemampuan guru dalam menentukan dan merancang strategi pembelajaran. 

Kemampuan guru dalam menentukan dan merancang strategi pembelajaran 

merupakan kemampuan yang penting harus dimilikinya agar pembelajaran 

berlangsung efektif dan efisien (Indrawati, 2013). Itulah yang bisa dan harus kita 

lakukan dengan segera agar kualitas pendidikan kita menjadi lebih baik, jika 

terlambat maka kita akan terus tertinggal dengan negara-negara lain, khususnya 

negara-negara ASEAN yang terus berupaya dengan penuh semangat 

meningkatkan kualitas mutu pembelajaran dalam rangka mempersiapkan generasi 

masa depan yang lebih baik. 

Kurikulum 2013 memberikan ruang yang cukup bagi guru untuk 

meningkatkan prakarsa dan kreativitas dalam mengembangkan strategi 
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pembelajaran dengan menggunakan model-model pembelajaran tertentu atau 

pengembangan model pembelajaran khusus yang disesuaikan dengan situasi, 

kondisi, dan karakteristik peserta didik serta disesuaikan dengan kompetensi yang 

akan dipelajari peserta didik yang sesuai dengan pendekatan saintifik. Kurikulum 

2013 menghendaki proses pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik 

melalui proses mengamati, menanya, mengasosiasi/menalar, mencoba/mencipta 

dan menyajikan/ mengkomunikasikan yang berpusat pada peserta didik dengan 

sifat pembelajaran yang kontekstual. 

Pendekatan saintifik yang dalam pelaksanaannya menggunakan prinsip 

5M sangat sesuai dengan hakikat pembelajaran IPA yakni pembelajaran yang 

menekankan pada proses dan produk. IPA adalah yang mempelajari tentang alam 

dan gejalanya menurut gambaran manusia. Hal-hal yang dipelajari dalam IPA 

(content) menurut Indrawati (2013) dapat bertipe fakta, konsep, prinsip, atau 

prosedur, yang pada hakikatnya konten itu diperoleh melalui proses ilmiah 

(scientific method). Dengan demikian untuk belajar fisika tidak cukup hanya 

menghafal konten, tetapi perlu tahu cara (proses) konten itu ditemukan, sehingga 

fisika dapat dipahami dengan baik dan benar oleh siswa. Dengan demikian, 

melalui kegiatan proses ilmiah dapat berdampak pada siswa memiliki sikap 

ilmiah. Untuk itu guru fisika perlu memiliki kemampuan dan keterampilan dalam 

menentukan atau merancang strategi pembelajaran yang baik serta 

mengembangkan model-model pembelajaran yang tepat agar pembelajaran fisika 

dapat dilakukan sesuai hakikatnya yaitu proses, produk, dan nilai. 

Mengacu pada Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014 tentang standar 

proses pembelajaran, maka guru disarankan untuk dapat menggunakan model-

model pembelajaran tertentu yang sudah ada. Namun guru dapat mengembangkan 

kreativitas dan berinovasi dengan mengembangkan model pembelajaran khusus 

yang disesuaikan dengan situasi, kondisi, dan karakteristik peserta didik serta 

disesuaikan dengan kompetensi yang akan dipelajari peserta didik yang sesuai 

dengan pendekatan saintifik yaitu : mengamati, menanya, mengumpulkan 

informasi, mengasosiasikan, mengkomunikasikan.  
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 Bertitik tolak pada beberapa fakta diatas, bahwa pada umumnya siswa 

tidak siap saat mengikuti pelajaran di kelas maka siswa perlu tahap orientasi utuk 

melatih siswa agar terbiasa mempunyai pengetahuan awal terkait suatu konsep 

materi IPA khusunya fisika yang akan dibahas. Demikian juga pada tahap 

pembelajaran, fakta menunjukkan bahwa penguasaan konsep fisika masih rendah. 

Siswa lebih cenderung menghafal rumus dan lebih suka cara-cara cepat dalam 

menyelesaikan persoalan. Akibatnya proses ilmiah sesuai pendekatan saintifik 

kurang berjalan dengan baik. Mengacu pada keadaan tersebut, perlu tahap 

instruksional yang mengacu pada pendekatan saintifik. Dari uraian tersebut maka 

penulis mengembangkan model pembelajaran, yakni Pengembangan Model 

Pembelajaran Orisinal (Orientasi-Instruksional) Berbasis Pendekatan Saintifik. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimanakah validitas logis model pembelajaran orisinal (Orientasi-

Instruksional) berbasis pendekatan  saintifik? 

2. Bagaimanakah validitas pengguna model pembelajaran orisinal (Orientasi-

Instruksional) berbasis pendekatan saintifik? 

3. Bagaimanakah validitas audiens model pembelajaran orisinal (Orientasi-

Instruksional) berbasis pendekatan saintifik? 

 

1.3 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengkaji validitas logis model pembelajaran orisinal (Orientasi-

Instruksional) berbasis saintifik. 

2. Mengkaji validitas pengguna model pembelajaran orisinal (Orientasi-

Instruksional) berbasis saintifik. 

3. Mengkaji validitas audiens pembelajaran orisinal (Orientasi-Instruksional) 

berbasis saintifik. 
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1.4 Manfaat  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat :  

1. Menghasilkan suatu model pembelajaran yang mendukung implementasi 

kurikulum 2013 di SMA; 

2. Menjadi model pembelajaran alternatif  yang dapat membantu guru dalam 

mengatasi kesulitan dalam pembelajaran Sains; 

3. Upaya meningkatkan kualitas pembelajaran Sains;  

4. Sebagai bahan masukan, rujukan, dan pembanding bagi peneliti lain yang 

melaksanakan penelitian pengembangan model pembelajaran Sains. 
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BAB 2. LANDASAN TEORI 

 
2.1 Pembelajaran 

Pembelajaran adalah proses interaksi antar peserta didik, antara peserta 

didik dengan tenaga pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

Pembelajaran merupakan suatu proses pengembangan potensi dan pembangunan 

karakter setiap peserta didik sebagai hasil dari sinergi antara pendidikan yang 

berlangsung di sekolah, keluarga dan masyarakat. Proses tersebut memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi mereka menjadi 

kemampuan yang semakin lama semakin meningkat dalam sikap (spiritual dan 

sosial), pengetahuan, dan keterampilan yang diperlukan dirinya untuk hidup dan 

untuk bermasyarakat, berbangsa, serta berkontribusi pada kesejahteraan hidup 

umat manusia. 

Pembelajaran pada Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan saintifik 

atau pendekatan berbasis proses keilmuan. Pendekatan saintifik dapat 

menggunakan beberapa strategi seperti pembelajaran kontekstual. Kurikulum 

2013 menggunakan modus pembelajaran langsung (direct instructional) dan tidak 

langsung (indirect instructional).  

Pembelajaran langsung adalah pembelajaran yang mengembangkan 

pengetahuan, kemampuan berpikir dan keterampilan menggunakan pengetahuan 

peserta didik melalui interaksi langsung dengan sumber belajar yang dirancang 

dalam silabus dan RPP. Dalam pembelajaran langsung peserta didik melakukan 

kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/mencoba, 

menalar/mengasosiasi, dan mengomunikasikan. Pembelajaran langsung 

menghasilkan pengetahuan dan keterampilan langsung, yang disebut dengan 

dampak pembelajaran (instructional effect).  

Sedangkan pembelajaran tidak langsung adalah pembelajaran yang terjadi 

selama proses pembelajaran langsung yang dikondisikan menghasilkan dampak 

pengiring (nurturant effect). Pembelajaran tidak langsung berkenaan dengan 

pengembangan nilai dan sikap yang terkandung dalam KI-1 dan KI-2.  

Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran Kurikulum 2013, semua 

kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler baik yang terjadi di 
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kelas, sekolah, dan masyarakat (luar sekolah) dalam rangka mengembangkan 

moral dan perilaku yang terkait dengan nilai dan sikap. 

 Pendekatan pembelajaran merupakan cara pandang pendidik yang 

digunakan untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang memungkinkan 

terjadinya proses pembelajaran dan tercapainya kompetensi yang ditentukan. 

Strategi pembelajaran merupakan langkah-langkah sistematik dan sistemik yang 

digunakan pendidik untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

memungkinkan terjadinya proses pembelajaran dan tercapainya kompetensi yang 

ditentukan.  

Proses Pembelajaran diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, 

serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 

sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 

Maka prinsip pembelajaran yang digunakan:  

a) Dari pesertadidik diberi tahu menuju pesertadidik mencari tahu;  

b) Dari guru sebagai satu-satunya sumber belajar menjadi belajar berbasis aneka 

sumber belajar;  

c) Dari pendekatan tekstual menuju proses sebagai penguatan penggunaan 

pendekatan ilmiah;  

d) Dari pembelajaran berbasis konten menuju pembelajaran berbasis kompetensi;  

e) Dari pembelajaran parsial menuju pembelajaran terpadu;  

f) Dari pembelajaran yang menekankan jawaban tunggal menuju pembelajaran 

dengan jawaban yang kebenarannya multi dimensi;  

g) Dari pembelajaran verbalisme menuju keterampilan aplikatif;  

h) Peningkatan dan keseimbangan antara keterampilan fisikal (hard skills) dan 

keterampilan mental (soft skills);  

i) Pembelajaran yang mengutamakan pembudayaan dan pemberdayaan peserta 

didik sebagai pembelajar sepanjang hayat;  

j) Pembelajaran yang menerapkan nilai-nilai dengan memberi keteladanan (ing 

ngarso sung tulodo), membangun kemauan (ing madyo mangun karso), dan 
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mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses pembelajaran (tut wuri 

handayani);  

k) Pembelajaranyang berlangsung di rumah, di sekolah, dan di masyarakat; 

l) Pembelajaran yang menerapkan prinsip bahwa siapa saja adalah guru, siapa saja 

adalah siswa, dan di mana saja adalah kelas.  

m) Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas pembelajaran; dan  

n) Pengakuan atas perbedaan individual dan latar belakang budaya peserta didik. 

Secara umum pendekatan belajar yang dipilih berbasis pada teori tentang 

taksonomi tujuan pendidikan yang dalam lima dasawarsa terakhir yang secara 

umum sudah dikenal luas. Berdasarkan teori taksonomi tersebut capaian 

pembelajaran dapat dikelompokkan dalam tiga ranah yakni: ranah kognitif, 

affektif dan psikomotor. Penerapan teori taksonomi dalam tujuan pendidikan di 

berbagai negara dilakukan secara adaptif sesuai dengan kebutuhannya masing-

masing. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional telah mengadopsi taksonomi dalam bentuk rumusan sikap, pengetahuan, 

dan keterampilan. Proses pembelajaran sepenuhnya diarahkan pada 

pengembangan ketiga ranah tersebut secara utuh/holistik, artinya pengembangan 

ranah yang satu tidak bisa dipisahkan dengan ranah lainnya. Dengan demikian 

proses pembelajaran secara utuh melahirkan kualitas pribadi yang mencerminkan 

keutuhan penguasaan sikap, pengetahuan, dan keterampilan.  

 

2.2 Model Pembelajaran 

2.2.1 Pengertian Model Pembelajaran 

PermendikbudNo. 103 Tahun 2014 menjelaskan bahwa model 

pembelajaran merupakan kerangka konseptual dan operasional pembelajaran yang 

memiliki nama, ciri dan urutan logis, pengaturan dan budaya. Sedangkan Joyce, et 

al. (2004) memberikan pengertian model of teaching sebagai ”......a pattern or 

plan, which can be a curriculum or cources to select instructional materials and 

to guide teachers actions. Menurut Sutarto dan Indrawati (2013), Model 

pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang 
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sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 

belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang 

pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas 

belajar mengajar. 

Dari pengertian diatas dapat simpulkan bahwa model pembelajaran adalah 

kerangka operasional pembelajaran yang dijadikan sebagai pedoman bagi guru 

dalam melaksanakan proses pembelajaran dari awal sampai akhir yang tersusun 

secara logis, memiliki nama tertentu dan disesuaikan dengan karakter materi dan 

peserta didik. 

 

2.2.2 Karakteristik Model Pembelajaran 

Joyce, etal. (2004) sebagaimana dikutip oleh Sutarto (2015:7), mengemukakan 

bahwa setiap model belajar mengajar selain ada tujuan dan asumsi juga harus memiliki 

lima unsur karakteristik model, yaitu sintakmatik, sistem sosial, prinsip reaksi, sistem 

pendukung, dan dampak instruksional dan pengiring. Kelima unsur tersebut dijelaskan 

seperti berikut: 

1. Sintakmatik adalah tahap-tahap kegiatan dari model.  

2. Sistem sosial adalah situasi atau suasana dan norma yang berlaku dalam model itu.  

3. Prinsip reaksi adalah pola kegiatan yang menggambarkan bagaimana seharusnya 

guru melihat dan memperlakukan para siswa, termasuk cara guru memberikan 

respon terhadap siswa.  

4. Sistem pendukung adalah segala sarana, bahan dan alat yang diperlukan untuk 

melaksanakan model tersebut.  

5. Dampak instruksional adalah hasil belajar yang dicapai langsung dengan cara 

mengarahkan para siswa pada tujuan yang diharapkan. 

6. Dampak pengiring adalah hasil belajar lainnya yang dihasilkan oleh suatu proses 

belajar mengajar, sebagai akibat terciptanya suasana belajar yang dialami langsung 

oleh para siswa tanpa pengarahan langsung dari guru. 
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2.2.3 Tujuan pengembangan Model Pembelajaran 

Model pembelajaran dikembangkan guru sebagai acuan dalam 

pelaksanaan pembelajaran berkaitan dengan pengembangan kompetensi peserta 

didik yang meliputi kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Sesuai 

dengan karakteristik pembelajaran yang dijelaskan dalam Permendikbud Nomor 

103 Tahun 2014, maka sebuah model pembelajaran yang dikembangkan memiliki 

tujuan antara lain:  

1. Mendorong peserta didik untuk interaktif dalam pembelajarannya, baik 

dengan gurunya, antar sesamanya, maupun antar dirinya dengan sumber 

belajar.  

2. Memberikan inspirasi kepada peserta didik untuk lebih meningkatkan 

kreativitas dan keinginan tahuannya terhadap pemahaman suatu konsep dan 

dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.  

3. Mendorong peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi maupun 

dalam kegaiatan lain, dan dapat meningkatkan sifat percaya diri.  

4. Memberikan pengalaman belajar yang kontekstual dan kolaboratif 

5. Memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 

peserta didik  

6. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan bakat, 

minat, kemampuan, dan perkembangan fisik serta psikologis.  

 

2.2.4 Peran Model pembelajaran  

Mengingat tuntutan kompetensi yang harus dicapai oleh peserta didik, 

perlu adanya perubahan strategi pembelajaran. Strategi pembelajaran yang 

seharusnya dikembangkan diharapkan dapat melayani dan memfasilitasi peserta 

didik untuk dapat mengembangkan seluruh potensi yang ada dalam dirinya 

menuju masa depan yang lebih baik. 

Model pembelajaran memberikan kerangka dan arah bagi guru dalam 

mengajar. Lebih jauh Arends (1997) menyatakan “The term teaching model refers 

to a particular approach to instruction that includes its goal, syntax, 

Environment, and Management system.” Artinya bahwa model pengajaran 
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mengarah pada suatu pendekatan pembelajaran tertentu termasuk tujuan, sintaks, 

lingkungan dan sistem pengelolaannya. 

Peran model pembelajaran adalah sebagai pedoman bagi guru dalam 

melaksanakan pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa setiap model yang akan 

digunakan dalam pembelajaran menentukan perangkat yang akan dipakai dalam 

pembelajaran. Pengembangan model pembelajaran sangat tergantung dari 

karakteristik mata pelajaran atau materi yang akan diberikan kepada siswa 

sehingga tidak ada model pembelajaran tertentu yang diyakini sebagai model yang 

paling baik. Semua tergantung situasi dan kondisinya. 

 

2.3 Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran  

Pembelajaran pada Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan saintifik 

atau pendekatan berbasis proses keilmuan. Pendekatan saintifik dapat 

menggunakan beberapa strategi seperti pembelajaran kontekstual. Pelaksanaan 

pendekatan saintifik/pendekatan berbasis proses keilmuan merupakan 

pengorganisasian pengalaman belajar dengan urutan logis meliputi proses 

pembelajaran melalui : Mengamati, Menanya, mencoba, Menalar, dan  

Mengomunikasikan. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Pendekatan saintifik 

 

a. Mengamati  

Metode mengamati mengutamakan kebermaknaan proses pembelajaran 

(meaningfull learning). Kegiatan mengamati bertujuan untuk melatih ketelitian 

peserta didik dalam melihat suatu konteks, dan juga berkaitan dengan 
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pemanfaatan waktu, dapat dilakukan antara lain dengan membaca, mendengar, 

atau mengamati fenomena. 

Metode mengamati sangat bermanfaat bagi pemenuhan rasa ingin tahu 

peserta didik, sehingga proses pembelajaran memiliki kebermaknaan yang 

tinggi. Dengan metode observasi peserta didik menemukan fakta bahwa ada 

hubungan antara objek yang dianalisis dengan materi pembelajaran yang 

digunakan oleh guru. Kegiatan mengamati dalam pembelajaran dilakukan 

dengan menempuh langkah- langkah seperti berikut ini :  

1. Menentukan objek apa yang akan diobservasi. 

2. Membuat pedoman observasi sesuai dengan lingkup objek yang akan 

diobservasi. 

3. Menentukan secara jelas data-data apa yang perlu diobservasi, baik primer 

maupun sekunder.  

4. Menentukan di mana tempat objek yang akan diobservasi. 

5. Menentukan secara jelas bagaimana observasi akan dilakukan untuk 

mengumpulkan data agar berjalan mudah dan lancar.  

6. Menentukan cara dan melakukan pencatatan atas hasil observasi , seperti 

menggunakan buku catatan, kamera, tape recorder, video perekam, dan 

alat-alat tulis lainnya. Secara lebih luas, alat atau instrumen yang digunakan 

dalam melakukan observasi, dapat berupa daftar cek (checklist), skala 

rentang (ratingscale), catatan anekdotal (anecdotalrecord), catatan berkala, 

dan alat mekanikal (mechanicaldevice). Daftar cek dapat berupa suatu 

daftar yang berisikan nama-nama subjek, objek, atau faktor- faktor yang 

akan diobservasi. Skala rentang, berupa alat untuk mencatat gejala atau 

fenomena menurut tingkatannya. 

 

b. Menanya  

Kegiatan menanya dilakukan agar peserta didik dapat membangun 

pengetahuannya secara faktual, konseptual, dan prosedural, tentang suatu 

hukum dan teori, hingga berpikir metakognitif. Melalui kegiatan bertanya 

dikembangkan kreatifitas dan rasa ingin tahu, serta kemampuan merumuskan 
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pertanyaan untuk membentuk criticalminds. Proses menanya dapat dilakukan 

melalui kegiatan diskusi atau kerja kelompok. 

Pada kurikulum 2013 kegiatan menanya diharapkan muncul dari siswa. 

Kegiatan belajar menanya dilakukan dengan cara: mengajukan pertanyaan 

tentang informasi yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan 

untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari 

pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik). Menanya 

dapat juga tidak diungkapkan, tetapi dapat saja ada di dalam pikiran peserta 

didik. Untuk memancing peserta didik mengungkapkannya guru harus member 

kesempatan mereka untuk mengungkapkan pertanyaan. Kegiatan bertanya oleh 

guru dalam pembelajaran juga sangat penting, sehingga tetap harus dilakukan.  

 Adapun  keutamaan atau fungsi dalam kegiatan menanya adalah : 

1. Membangkitkan rasa ingin tahu, minat, dan perhatian peserta didik tentang 

suatu tema atau topik pembelajaran.  

2. Mendorong dan menginspirasi peserta didik untuk aktif belajar, serta 

mengembangkan pertanyaan dari dan untuk dirinya sendiri.  

3. Mendiagnosis kesulitan belajar peserta didik sekaligus menyampaikan 

ancangan untuk mencari solusinya.  

4. Menstrukturkan tugas-tugas dan memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk menunjukkan sikap, keterampilan, dan pemahamannya atas 

substansi pembelajaran yang diberikan.  

5. Membangkitkan keterampilan peserta didik dalam berbicara, mengajukan 

pertanyaan, dan memberi jawaban secara logis, sistematis, dan 

menggunakan bahasa yang baik dan benar.  

6. Mendorong partisipasi peserta didik dalam berdiskusi, berargumen, 

mengembangkan kemampuan berpikir, dan menarik simpulan.  

7. Membangun sikap keterbukaan untuk saling memberi dan menerima 

pendapat atau gagasan, memperkaya kosa kata, serta mengembangkan 

btoleransi sosial dalam hidup berkelompok.  

8. Membiasakan peserta didik berpikir spontan dan cepat, serta sigap dalam 

merespon persoalan yang tiba-tiba muncul.  
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9. Melatih kesantunan dalam berbicara dan membangkitkan kemampuan 

berempati satu sama lain. 

 

c.   Mengumpulkan informasi/ Eksperimen (Mencoba)  

Mengumpulkan informasi/mencoba bermanfaat untuk meningkatkan 

keingintahuan peserta didik dalam mengembangkan kreativitas dan 

keterampilan berkomunikasi. Kegiatan ini dapat dilakukan melalui membaca, 

mengamati aktivitas, kejadian atau objek tertentu, memperoleh informasi, 

mengolah data, dan menyajikan hasilnya dalam bentuk tulisan, lisan, atau 

gambar. Selain itu juga kegiatan tersebut dapat melatih peserta didik untuk 

mengambangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 

mengugkapkan pendapat dengan singkat dan jelas, dan mengembangkan 

kemampuan berbahsa yang baik dan benar 

Mengumpulkan informasi/ eksperimen kegiatan pembelajarannya antara 

lain:  

1. Melakukan eksperimen;  

2. Membaca sumber lain selain buku teks;  

3. Mengamati objek/ kejadian/aktivitas; dan  

4. Wawancara dengan narasumber. Untuk memperoleh hasil belajar yang 

nyata atau autentik, peserta didik harus mencoba atau melakukan 

percobaan, terutama untuk materi atau substansi yang sesuai. Peserta didik 

pun harus memiliki keterampilan proses untuk mengembangkan 

pengetahuan tentang alam sekitar, serta mampu menggunakan metode 

ilmiah dan bersikap ilmiah untuk memecahkan masalah-masalah yang 

dihadapinya sehari-hari. Agar pelaksanaan percobaan dapat berjalan lancar 

(1) Guru hendaknya merumuskan tujuan eksperimen yanga akan 

dilaksanakan murid, (2) Guru bersama murid mempersiapkan perlengkapan 

yang dipergunakan, (3) Perlu memperhitungkan tempat dan waktu, (4) 

Guru menyediakan kertas kerja untuk pengarahan kegiatan murid, (5) Guru 

membicarakan masalah yanga akan yang akan dijadikan eksperimen, (6) 

Membagi kertas kerja kepada murid, (7) Murid melaksanakan eksperimen 
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dengan bimbingan guru, dan (8) Guru mengumpulkan hasil kerja murid dan 

mengevaluasinya, bila dianggap perlu didiskusikan secara klasikal. 

 

d. Mengasosiasi/ Mengolah informasi  

Mengasosiasi dilakukan untuk menemukan keterkaitan satu informasi 

dengan informasi lainnya, menemukan pola dari keterkaitan informasi tersebut. 

Kegiatan ini dapat dilakukan melalui berbagai aktivitas antara lain 

menganalisis data, mengelompokkan, membuat kategori, menyimpulkan, dan 

memprediksi/ mengestimasi. Mengambangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat 

aturan kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir 

induktif serta deduktif dalam menyimpulkan. 

Dalam kegiatan mengasosiasi/ mengolah informasi terdapat kegiatan 

menalar. Istilah “menalar” dalam kerangka proses pembelajaran dengan 

pendekatan ilmiah yang dianut dalam Kurikulum 2013 untuk menggambarkan 

bahwa guru dan peserta didik merupakan pelaku aktif. Penalaran adalah proses 

berfikir yang logis dan sistematis atas fakta-kata empiris yang dapat 

diobservasi untuk memperoleh simpulan berupa pengetahuan. Penalaran 

dimaksud merupakan penalaran ilmiah, meski penakaran nonilmiah tidak 

selalu tidak bermanfaat.Istilah menalar di sini merupakan padanan dari 

associating; bukan merupakan terjemanan dari reasonsing, meski istilah ini 

juga bermakna menalar atau penalaran.Karena itu, istilah aktivitas menalar 

dalam konteks pembelajaran pada Kurikulum 2013 dengan pendekatan ilmiah 

banyak merujuk pada teori belajar asosiasi atau pembelajaran asosiatif.Istilah 

asosiasi dalam pembelajaran merujuk pada kemamuan mengelompokkan 

beragam ide dan mengasosiasikan beragam peristiwa untuk kemudian 

memasukannya menjadi penggalan memori. Bagaimana aplikasinya dalam 

proses pembelajaran? Aplikasi pengembangan aktivitas pembelajaran untuk 

meningkatkan daya menalar peserta didik dapat dilakukan dengan cara berikut 

ini : 

1. Guru menyusun bahan pembelajaran dalam bentuk yang sudah siap sesuai 

dengan tuntutan kurikulum ; 
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2. Guru tidak banyak menerapkan metode ceramah atau metode kuliah. Tugas 

utama guru adalah memberi instruksi singkat tapi jelas dengan disertai 

contoh-contoh, baik dilakukan sendiri maupun dengan cara simulasi ; 

3. Bahan pembelajaran disusun secara berjenjang atau hierarkis, dimulai dari 

yang sederhana (persyaratan rendah) sampai pada yang kompleks 

(persyaratan tinggi) ; 

4. Kegiatan pembelajaran berorientasi pada hasil yang dapat diukur dan 

diamati ; 

5. Seriap kesalahan harus segera dikoreksi atau diperbaiki ; 

6. Perlu dilakukan pengulangan dan latihan agar perilaku yang diinginkan 

dapat menjadi kebiasaan atau pelaziman ; 

7.  Evaluasi atau penilaian didasari atas perilaku yang nyata atau otentik ; 

8. Guru mencatat semua kemajuan peserta didik untuk kemungkinan 

memberikan tindakan pembelajaran perbaikan. 

 

e.  Mengomunikasikan  

Komunikasi merupakan sarana untuk menyampaikan hasil konseptualisasi 

dalam bentuk lisan, tulisan, gambar/sketsa, diagram, atau grafik. Kegiatan ini 

dilakukan agar peserta didik mampu mengomunikasikan pengetahuan, 

keterampilan, dan penerapannya dengan memiliki sikap jujur, teliti, toleransi, 

kemampuan berpikir sistematis, mengugkapkan pendapat dengan singkat dan 

jelas, dan mengembangkan kemampuan berbahasa yang baik dan benar. 

Mengomunikasikan merupakan ilmu dan praktik menyampaikan atau 

mentransmisikan informasi atau aneka jenis pesan. Selama proses 

pembelajaran, guru secara konsisten mengomunikasikan atau mentransmisikan 

pengetahuan, informasi, atau aneka baru kepada peserta didiknya. Kegiatan 

mengomunikasikan merupakan proses yang kompleks. Proses transmisi atau 

penyampaian pesan yang salah menyebabkan komunikasi tidak akan berjalan 

efektif. Pada konteks pembelajaran dengan pendekatan saintifik, 

mengomunikasikan mengandung beberapa makna, antara lain:  

1. Mengomunikasikan informasi, ide, pemikiran, atau pendapat;  
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2. berbagi (sharing) informasi;  

3. memperagakan sesuatu;  

4. menampilkan hasil karya; dan  

5. membangun jejaring.  

Mengomunikasikan juga mengandung makna:  

1. melatih keberanian ; 

2. melatih keterampilan berkomunikasi ; 

3. memasarkan ide ; 

4. mengembangkan sikap saling memberi-menerima informasi ; 

5. menghayati atau memaknai fenomomena; 

6. menghargai pendapat/karya sendiri dan orang lain. 

 

2.4 Teori belajar yang mendukung penguasaan konsep dalam pembelajaran 

2.3.1 Teori Brunner 

Teori kuntruktivis Brunner menjelaskan bahwa siswa mengkonstruk 

pengetahuan dari pengalaman eksternal dan dari interaksi dengan lingkungannya 

(Corpuz,2006). Belajar terjadi saat siswa mengkonstruk pengetahuan dan 

keterampilan baru sebagai hasil modifikasi pengetahuan dan keterampilan awal 

yang telah ada sebelumnya. Brunner meneliti bagaimana orang dewasa 

menggunakan bahasa untuk menjembatani dunia sekitar anak-anak dan membantu 

mereka memecahkan masalah yang disebut“scaffolding talk“. Dalam penelitian 

ini “scaffolding talk“ yang diberikan  merupakan Instruksi bertahap (step 

instruction) yang dapat dilakukan dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 

1. Memberikan tugas menjadi lebih sederhana dengan memecah tugas menjadi 

langkah-langkah yang lebih kecil. 

2. Memberikan step instruction yang mengarahkan siswa kepada penyelesaian 

tugas yang sesuai dengan tujuan utamanya. 

3. Menunjukan hal-hal yang penting untuk dikerjakan dengan menunjukan 

bagaimana menyelesaikan bagian-bagian dari tugas dengan sebaik-baiknya. 

Dalam kegiatan ini Bruner mengemukakan bahwa belajar melibatkan tiga 

proses bertahap yang berlangsunghampir bersamaan yaitu : 
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1. Tahap informasi merupakan tahap awal untuk memperoleh pengetahuan atau 

pengalaman baru yang merupakan penghalusan dari informasi sebelumnya yang  

telah dimiliki siswa. Hal tersebut sejalan  dengan pendapat beberapa ahli, 

diantaranya, Gagne (1970) bahwa dalam proses belajar diperlukan perhatian 

(directingattention). Orientasi siswa pada materi yang akan dipelajari membantu 

kesiapan siswa memperoleh pengetahuan baru dan  meningkatkan pemahaman 

(Ausubel, et. Al, 1978 ; Schunk 2012). Slavin (2011), penggunaan Advance 

Organizers dapat mengaktifkan prior knowledge siswa sebelum memasuki 

pembelajaran. 

2. Tahap transformasi merupakan tahap memahami, mencerna dan  menganalisis 

pengetahuan baru serta ditransformasikan dalam bentuk baru yang mungkin 

bermanfaat untuk kehidupannya. Sejalan dengan pendapat di atas, Vygotsky 

jugamengatakan bahwa pengetahuan bermakna dapat dikonstruksi melalui 

demonstrasi dan percobaan, dialog, dan pengalaman (Driverdkk, 1994). 

3. Tahap evaluasi merupakan tahap untuk mengetahui apakah hasil transformasi 

pada tahap kedua tadi benar atau tidak. Fosnot, (1989) bahwa  belajar yang 

bermakna terjadi melalui refleksi Safery&Duffy (1996) bahwa Refleksi 

membantu siswa mengembangkan kesadaran metakognitif. Feedback harus 

diberikan secara spesifik dan sesegera mungkin agar diperoleh pengetahuan 

dengan baik (Arends, 2012:308). 

 

2.3.2 Teori Piaget 

Piaget dalam teorinya memandang anak sebagai individu (pembelajar) 

yang aktif. Perhatian utama Piaget tertuju bagaimana anak-anak dapat mengambil 

peran dalam lingkungannya dan bagaimana lingkungan sekitar berpengaruh pada 

perkembangan mentalnya. Menurut Piaget, anak senantiasa berinteraksi dengan 

sekitarnya dan selalu berusaha mengatasi masalah-masalah yang dihadapi di 

lingkungan itu. Perkembangan dapat terjadi sebagai hasil dari beraktivitas yaitu 

asimilasi dan akomodasi. Implikasi teori perkembangan kognitif Piaget dalam 

pembelajaran adalah: 
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1. Bahasa dan cara berpikir anak berbeda dengan orang dewasa. Oleh karena itu 

guru dalam mengajar mrnggunakan bahasa yang sesuai dengan cara berpikir 

anak. 

2. Anak-anak akan belajar lebih baik apabila dapat menghadapi lingkungan 

dengan baik. Guru harus membantu anak agar dapat berinteraksi dengan 

lingkungan sebaik-baiknya. 

3.  Bahan yang harus dipelajari anak hendaknya dirasakan baru tetapi tidak asing. 

4.  Berikan peluang agar anak belajar sesuai tahap perkembangannya. 

5. Di dalam kelas anak-anak hendaknya diberi peluang untuk saling berbicara dan 

diskusi dengan temannya. Penelitian ini difokuskan pada proses siswa 

mengasimilasi ide baru dan memodifikasi skemata yang ada untuk 

mengakomodasi pengalaman baru dan guru merupakan fasilator yang tidak 

hanya sebagai penstranferpengetahuan namun juga merancang lingkungan 

belajar untuk mendukung instruksi bertahap (step instruction) dalam 

mengembangkan penguasaan konsep untuk membentuk pengetahuan baru. 

 

2.3.3 Teori Vygotsky 

Vygotsky lebih menekankan pada aspek sosial dari belajar. Vygotsky 

percaya bahwa interaksi sosial dengan yang lain memacu pengkonstruksian ide-

ide baru dan meningkatkan pengembangan intelektual siswa.Vygotsky 

mengemukakan ada empat prinsip dasar kunci dalam pembelajaran yaitu : 

1. Penekanan pada hakekat sosio–kultural pada pembelajaran (the sosio cultural 

of learning). Siswa belajar melalui interaksi dengan orang dewasa dan teman 

sebaya yang lebih mampu. Vygotsky menekankan pentingnya interaksi sosial 

dengan orang lain dalam proses pembelajaran. 

2. Zona perkembangan terdekat (zone of proximal development) yang 

didefinisikan sebagai jarak atauselisih antara tingkat perkembangan anak yang 

actual dengan tingkat perkembangan potensial yang lebih tinggi yang dapat 

dicapai anak jika ia mendapat bimbingan atau bantuan dari seseorang yang 

lebih dewasa atau lebih berkompeten. 
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3. Pemagangan kognitif (cognitive apprenticeship) 

yang merupakan suatu proses dimana seorang siswa belajar setahap demi 

setahap akan memperoleh keahlian dalam interaksinya dengan seorang ahli. 

d) Scaffolding merupakan suatu ide kunci yang ditemukan dari gagasan 

pembelajaran sosial Vygostky. Scaffolding berarti pemberian sejumlah besar 

bantuan kepada seorang anak selama tahap tahap awal pembelajaran, kemudian 

secara perlahan dikurangi dengan memberikan kesempatan kepadaanak untuk 

mengambil alih tanggung jawab setelahia mampu mengerjakan sendiri. 

Scaffolding sebagai teknik mengubah level bantuan selama pembelajaran: 

seseorang yang lebih terampil (guru atau siswa) menyesuaikan jumlah 

bimbingan agar sesuai dengan kinerja siswa. Scaffolding memberikan 

dukungan bila diperlukan, tetapi bimbingan dihilangkan secara bertahap 

(Santrock, 2011:336). 

Interaksi sosial tatap muka antar siswa membantu siswa untuk sharing 

pandangan atau ide alternatif, melihat gagasan-gagasan dengan cara yang 

berbeda) (Jacobsen, etal., 2009:231). 

Berdasarkan uraian di atas menunjukan bahwa implikasi utama dari teori 

Vygostky terhadap pembelajaran dengan membentuk kelompok lingkungan 

belajar disertai adanya scaffolding agar siswa mempunyai tanggung jawab dalam 

belajar. Dalam penelitian ini lingkungan belajar dilakukan dengan pendekatan 

contekstual disertai scaffolding yang berupa instruksi bertahap untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa. 

 

2.4 DESAIN PENELITIAN PENGEMBANGAN BORG AND GALL 

Penelitian pengembangan merupakan kegiatan mendesain, melakukan 

revisi serta serangkaian proses pengembangan sampai didapatkan didapatkan 

produk akhir yang betul-betul valid.  

Penelitian pengembangan atau Research and Development bertujuan untuk 

menemukan pengetahuan-pengetahuan baru melalui penelitian dasar 

(basicresearch) atau untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan khusus tentang 

masalah yang bersifat praktis melalui penelitian terapan (applied Research). 
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Dalam dunia pendidikan Borg and Gall (1989) mendefinisikan bahwa model 

penelitian pengembangan adalah “....a processused develop and validate 

educational products” yang berarti bahwa penelitian pengembangan merupakan 

strategi untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan dalam rangka 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Terdapat sepuluh tahap dalam penelitian dan pengembangan menurut Borg 

andGallyaitu : studi pendahuluan, merencanakan penelitian, pengembangan 

produk awal,  uji terbatas/uji kelompok kecil, revisi hasil uji terbatas, uji 

lapangan/uji kelompok besar, revisi hasil uji lapangan, uji kelayakan, revisi hasil 

uji kelayakan, diseminasi dan implementasi produk akhir. Langkah-langkah 

penelitian Borg and Gall menurut Sugiyono (2014) digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar. 2.2 Langkah-Langkah Desain Penelitian Pengembangan 
Borg and Gall 

 

Dari gambar di atas, dapat dijabarkan langkah-langkah sebagai berikut : 

a. Research and Information Collecting (studi pendahuluan) 

Tahap ini digunakan oleh peneliti untuk menganalisis kebutuhan, me-review 

literatur, dan mengidentifikasi faktor-faktor yang menimbulkan permasalahan 

sehingga perlu ada pengembangan produk baru. Pengumpulan data ini dapat 

dilakukan melalui pengamatan kelas dan dilanjutkan dengan kajian pustaka. 
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b. Planning (merencanakan penelitian) 

Tahap ini mulai menetapkan rancangan model untuk memecahkan masalah 

yang telah ditemukan pada tahap pertama. Hal-hal yang direncanakan antara 

lain menetapkan produk, merumuskan tujuan secara berjenjang atau bertahap, 

mengidentifikasi kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada setiap tahap 

penelitian. 

c. Develop Prelminary Form of Product (pengembangan produk awal) 

Pada tahap ini mulai disusun produk awal dan perangkat yang diperlukan 

untuk uji coba dan validasi produk, alat evaluasi. Proses penelitian pada tahap 

ini dilakukan dengan melakukan validasi produk oleh pakar yang ahli dalam 

bidangnya. Hasil validasi kemudian dikaji untuk memperbaiki produk 

sebelum diuji pada tahap selanjutnya. 

d. Preliminary Field Testing (uji terbatas/uji kelompok kecil) 

Tahap ini merupkakan kegiatan uji coba yang bersifat terbatas. Perangkat 

yang digunakan untuk mengumpulkan informasi/data pada tahap ini berupa 

lembar  observasi, pedoman wawancara, dan kuesioner. Data yang diperoleh 

kemudian dianalisis dan dievaluasi untuk memperbaiki penerapan produk 

pada tahap selanjutnya. 

e. Main Product Revision (revisi hasil uji terbatas) 

Pada tahap ini dilakukan revisi produk utama berdasarkan masukan dan 

saran-saran pada uji terbatas. Pada tahap ini kekurangan yang ditemui selama 

uji terbatas dapat segera diperbaiki. 

f. Main Field Testing (uji lapangan/uji kelompok besar) 

Tahap ini dilakukan pengujian produk di lapangan disarankan mengambil 

sampel yang lebih banyak. Pada saat uji lapangan ini pengumpulan data 

kuantitatif dan kualitatif mulai dilakukan untuk dievaluasi. Evaluasi kualitatif 

dilakukan dengan cara membandingkan hasil yang dicapai dengan tujuan 

yang diharapkan. Evaluasi kuantitatif dapat dilakukan dengan 

membandingkan kemampuan sebelum dan sesudah penerapan produk. 
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g. Operational Product Revision (revisi hasil uji lapangan) 

Revisi produk selalu dilakukan setelah produk tersebut diterapkan atau diuji 

cobakan. Tahap ini merupakan perbaikan atau revisi terhadap produk 

operasional, berdasarkan masukan dan saran-saran hasil uji lapangan utama.  

h. Operational Field Testing (uji kelayakan) 

Setelah melalui pengujian dua kali dan revisi juga sudah dilakukan sebanyak 

dua kali, implementasi produk dapat dilakukan dalam wilayah yang luas 

dalam kondisi yang nyata. Pada tahap ini, pengumpulan data dilaksanakan 

dengan berbagai instrumen seperti lembar observasi, interview dan kuesioner. 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis dan dilaporkan secara keseluruhan. 

i. Final Product Revision (revisi hasil uji kelayakan) 

Sebelum produk dipublikasikan ke sasaran pengguna yang lebih luas maka 

perlu dilakukan revisi terakhir untuk memperbaiki hal-hal yang masih kurang 

baik hasilnya pada saat implementasi produk.  

j. Dissemination and Implementation (diseminasi dan implementasi produk 

akhir) 

Tahap terakhir dari penelitian dan pengembangan adalah melaporkan hasil 

dalam forum ilmiah seminar dan mempublikasikan dalam jurnal ilmiah. 

Apabila memungkinkan, publikasi produk dapat dilakukan pada jalur 

komersial. 

 

 

2.5 VALIDASI  MODEL PEMBELAJARAN 

Validasi model pembelajaran adalah upaya untuk memperoleh model 

pembelajaran dengan validitas tinggi (Akbar, Sakdun : 2013). Validasi dilakukan 

melalui uji validasi ahli, pengguna dan audiens. Lebih lanjut Lickona (1992) 

menyatakan bahwa kevalidan dikaitkan dua hal, yaitu : (1) model yng 

dikembangkan didasarkan pada rasional teoritik yang kuat, (2) ada konsistensi. 
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2.5.1 Validasi Ahli 

Validasi ahli dilakukan dengan beberapa orang ahli untuk memberi 

penilaian terhadap model pembelajaran dengan menggunakan instrumen validasi 

ahli. Para ahli menilai draft model pembelajaran meliputi ketatabahasaan, 

kesesuaian langkah pembelajaran, perangkat pembelajaran, serta teori-teori belajar 

yang melandasi pengembangan model pembelajaran. Ahli memberikan masukan 

dan rekomendasi perbaikan langkah pembelajaran dan perangkatnya sehingga 

menjadi lebih baik. 

 

2.5.2 Validasi Pengguna 

Pengguna yang dimaksud adalah guru. Validasi pengguna bertujuan untuk 

mengukur tingkat keterterapan model pembelajaran ketika digunakan dalam 

pembelajaran di kelas. Dari validasi ini akan diketahui kelemahan dan kekurangan 

dari penerapan model pembelajaran yang dikembangkan. Misalnya ketersediaan 

waktu, ketepatan langka pembelajaran, kesesuaian materi/bahan ajar, pemanfaatan 

media pembelajaran, instrumen penilaian, dan sebagainya. Hasil validasi 

pengguna ini berguna untuk memberikan masukan untuk perbaikan model 

pembelajaran yang dirancang. 

 

2.5.3 Validasi Audiens 

Audiens yang dimaksud adalah peserta didik yang belajar menggunakan 

model pembelajaran yang dikembangkan. Validasi audiens berguna untuk 

mengetahui keefektifan model pembelajaran demi mencapai tujuan pembelajaran. 

Efektivitas berkaitan dengan aktivitas siswa, respon siswa dan hasil belajar siswa. 

  

 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini tergolong dalam jenis penelitian pengembangan. Penelitian 

ini akan menguji model pembelajaran baru hasil pengembangan model-model 

pembelajaran yang telah ada sebelumnya. 

 

3.2 Definisi Operasional 

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah : 

1. Pengembangan Model Pembelajaran Orisinal (Orientasi-Instruksional), 

meliputi: 

a. Konsep Model Pembelajaran Orisinal (Orientasi-Instruksional) 

Konsep Model Pembelajaran Orisinal adalah landasan dikembangkannya 

model pembelajaran Orisinal melalui berbagai referensi teori belajar 

berdasarkan  pendapat para ahli. 

b. Karakteristik Model Pembelajaran Orisinal (Orientasi-Instruksional) 

Karakteristik Model Pembelajaran Orisinal (Orientasi-Instruksional) 

meliputi: sintakmatik, prinsip reaksi,sistem sosial, sistem pendukung, 

dampak instruksional, dan dampak pengiring. 

c. Validitas Model Pembelajaran Orisinal (Orientasi-Instruksional) 

Validitas model pembelajaran Orisinal (Orientasi-Instruksional) meliputi 

validasi ahli, pengguna dan audiensi. Validasi ahli melibatkan 3 dosen ahli 

di bidang model pembelajaran. Validasi pengguna adalah 1 orang guru. 

Validasi pengguna bertujuan untuk mengukur tingkat keterterapan model 

pembelajaran ketika digunakan dalam pembelajaran di kelas. Sedangkan 

validasi audiens yang dimaksud adalah peserta didik yang belajar 

menggunakan model pembelajaran yang dikembangkan. Validasi audiens 

berguna untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran demi 

mencapai tujuan pembelajaran. Efektivitas berkaitan dengan aktivitas 

siswa, respon siswa dan hasil belajar siswa. 
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2. Pendekatan Saintifik  

Pendekatan saintifik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

pendekatan dalam Pembelajaran yang direkomendasikan dalam pelaksanaan 

Kurikulum 2013. Pelaksanaan pendekatan saintifik/pendekatan berbasis proses 

keilmuan merupakan pengorganisasian pengalaman belajar dengan urutan logis 

meliputi proses pembelajaran melalui langkah-langkah yang dikenal dengan 5-M, 

yaitu : Mengamati, Menanya, Mencoba, Menalar, dan  Mengomunikasikan. 

 

3.3 Desain Penelitian 

 Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain Borg 

& Gall,disesuaikan dengan pengembangan model Orisinal, seperti gambar berikut 

: 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengumpulan 

informasi 

 

 

 

 

Study lapangan  

wawancara dan kuesioner yang 

dianalisa secara deskriptif. Pemahaman 

Tentang Pendekatan saintifik dan 

model-model pembelajaran guru fisika 

SMA di Situbondo 

Study literatur pengembangan 

model pembelajaran 

 

 

- Penyusunan Instrumen 

validasi Model Orisinal 

Draf Desain Model Pembelajaran Orisinal 

(draft I) 

 

Perencanaan 

 

 

 

Validasi Model Pembelajaran 

Orisinal oleh Ahli 

Valid (Draft II) 

 

 

 

 

Uji empirik menggunakan 

3orang  guru untuk melihat 

keterlaksanaanan model  dan, 

respons siswa. 

Hasil Belum Tercapai 

Final Model Pembelajaran Orisinal 

yang Valid dan Reliabel 

 

Evaluasi dan Penyempurnaan Model Orisinal 

Pengembangan 

Produk Awal 

Uji Coba 

terbatas 

Revisi Valid (Draft III) 

Uji Lapangan 

 

Hasil Belum Tercapai 

Revisi 

 

 

- keterlaksanaan model  

- keefektifan: Responsisw, 

hasil belajar, kemampuan guru 

Evaluasi dan Penyempurnaan Model Orisinal 

Revisi 

Hasil Belum valid 
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Gambar 3.1 Tahap Kegiatan Pengembangan Model Pembelajaran Orisinal 

3.4 Prosedur Penelitian 

Berdasarkan  langkah-langkah pengembangan Borg and Gall, maka dalam 

pengembangan model pembelajaran Orisinal dengan mempertimbangkan waktu 

yang relatif tidak terlalu panjang, disesuaikan sebagai berikut : 

 

3.4.1 Pengumpulan Informasi 

 Pada tahap ini pengumpulan data menggunakan observasi. Dari hasil 

observasi didapatkan bahwa pada umumnya siswa tidak siap saat mengikuti 

pelajaran di kelas maka siswa perlu tahap orientasi utuk melatih siswa agar 

terbiasa mempunyai pengetahuan awal terkait suatu konsep materi IPA khusunya 

fisika yang akan dibahas. Demikian juga pada tahap pembelajaran, fakta 

menunjukkan bahwa penguasaan konsep fisika masih rendah. Siswa lebih 

cenderung menghafal rumus dan lebih suka cara-cara cepat dalam menyelesaikan 

persoalan. Akibatnya proses ilmiah sesuai pendekatan saintifik kurang berjalan 

dengan baik. Mengacu pada keadaan tersebut, perlu tahap instruksional yang 

mengacu pada pendekatan saintifik. 

 

3.4.2 Perencanaan 

Dari kondisi diatas, dilakukan kajian studi literatur sebagai konsep dasar, 

landasan teoritis serta pendukung pengembangan model pembelajaran. 

Selanjutnya teori- teori tersebut dirangkai sehingga memunculkan rancangan 

model pembelajaran Orisinal (Orientasi-Instruksional) yang memiliki sintaks 

sebagai berikut : Orientasi, kolaborasi, eksplorasi, refleksi, evaluasi. Rancangan 

model yang disusun disebut Draft I. Secara lebih detail rancangan sintaks 
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pengembangan model pembelajaran Orisinal (Orientasi-Instruksional) dijelaskan 

sebagai berikut : 

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


Tabel 3.1 rancangan sintaks pengembangan model pembelajaran Orisinal 

(Orientasi-Instruksional) 

Fase Model 
Pembelajaran 

Orisinal 

Kegiatan Pembelajaran 

Siswa  Guru 

Orientasi Siswa mengerjakan tugas 
pertanyaan konsep yang 
diberikan oleh guru sebelum 
memasuki bab yang akan 
dibahas oleh guru. 

Diakhir suatu proses 
pembelajaran, Guru 
memberikan pertanyaan 
konsep yang harus dijawab 
oleh siswa sebelum memasuki 
suatu pokok bahasan 
berikutnya. 

Kolaborasi siswa membentuk kelompok, 
melakukan diskusi dengan 
anggota kelompok masing-
masing tentang pertanyaan 
konsep yang sudah diberikan 
oleh guru.  

Sebagai fasilitator, Guru 
mengarahkan, memperhatikan 
jalannya diskusi, serta menilai 
jalannya diskusi. 

Eksplorasi Siswa secara kelompok,  
memperhatikan demonstrasi 
atau melakukan praktikum untuk 
membuktikan kebenaran 
jawaban dari pertanyaan yang 
sudah diberikan guru. 

Siswa Mempresentasikan hasil 
eksplorasi. 

Guru sebagai fasilitator 
mengarahkan kegiatan siswa, 
sambil menilai kegiatan siswa.  

Refleksi Secara seksama siswa 
memperhatikan penguatan 
konsep dari guru, serta tanya 
jawab  sambil mencatat poin-
poin penting terkait dengan 
pembahasan suat konsep/pokok 
bahasan materi. 

Guru memberikan penguatan 
konsep.  

guru bersama siswa mereviu 
seluruh konsep suatu materi 
dan menyimpulkan secara 
bersama-sama. 

Evaluasi siswa mengerjakan latihan soal 
secara mandiri. 

Guru sebagai fasilitator 
mengarahkan kegiatan siswa, 
sambil menilai kegiatan siswa. 
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Teori-teori yang mendasari sintak tersebut dijelaskan seperti tabel berikut : 

Tabel 3.2 Fase Model Pembelajaran Orisinal dan Teori Belajar yang 
Mendukung (Orientasi-Instruksional) 

Fase Model 
Pembelajaran 

Orisinal  

 

Teori Belajar 

Orientasi  - Gagne (1970) bahwa dalam proses belajar diperlukan perhatian 

(directingattention) 

- Advance Organizers. Orientasi siswa pada materi yang akan 

dipelajari membantu kesiapan siswa memperoleh pengetahuan baru 

dan  meningkatkan pemahaman (Ausubel, et. al , 1978; Schunk 

2012) 

- Slavin (2011), penggunaan Advance Organizers dapat mengaktifkan 

priorknowledge siswa sebelum memasuki pembelajaran. 

Kolaborasi - Interaksi sosial tatap muka antar siswa membantu siswa untuk 

sharing pandangan atau ide alternatif, melihat gagasan-gagasan 

dengan cara yang berbeda) (Jacobsen, etal., 2009:231). 

- Scaffolding sebagai teknik mengubah level bantuan selama 

pembelajaran : seseorang yang lebih terampil(guru atau siswa) 

menyesuaikan jumlah bimbingan agar sesuai dengan kinerja siswa. 

Scaffolding memberikan dukungan bila diperlukan, tetapi 

bimbingan dihilangkan secara bertahap (Santrock, 2011:336).  

Eksplorasi - Vygotsky juga mengatakan bahwa pengetahuan bermakna dapat 

dikonstruksi melalui demonstrasi dan percobaan, dialog, dan 

pengalaman (Driver,dkk: 1994). 

Refleksi - Fosnot (1989) bahwa  belajar yang bermakna terjadi melalui refleksi 

Safery&Duffy (1996) bahwa Refleksi membantu siswa 

mengembangkan kesadaran metakognitif 

- Feedback harus diberikan secara spesifik dan sesegera mungkin 

agar diperoleh pengetahuan dengan baik(Arends, 2012:308). 

Evaluasi - Pemecahan masalah dan penalaran sebagai sarana untuk 
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merepresentasikan aktivitas kognitif. Implementasi solusi mencakup 

melaksanakan rencana aksi dan mengevaluasi hasil (Kirkley, 2003). 

 

Sesuai amanat permendikbud  No.103, bahwa pelaksanaan kurikulum 

2013 mewajibkan guru untuk melaksaakan pembelajaran dengan menngunakan 

pendekatan saintifik yang dikenal dengan 5 M, meliputi : mengamati, menanya, 

mencoba, menalar dan mengkomunikasikan. Kesesuaian model pembelajaran 

orisinal dengan pendekatan saintifik disajikan seperti tabel 3.2) berikut : 

Tabel 3.2. Kesesuaian model pembelajaran orisinal dengan pendekatan 

saintifik 

 Fase 
Model 

Pembelajaran 
Orisinal Tahap 
Instruksional 

Kegiatan Pembelajaran Pendekatan Saintifik 

Siswa  Guru 

Orientasi Siswa 
mengerjakan tugas 
pertanyaan konsep 
yang diberikan 
oleh guru sebelum 
memasuki bab 
yang akan dibahas 
oleh guru. 

Diakhirsuatu 
proses 
pembelajaran, 
Guru memberikan 
pertanyaan 
konsep yang 
harus dijawab 
oleh siswa 
sebelum 
memasuki suatu 
pokok bahasan 
berikutnya. 

Mengamati, menanya 

Kolaborasi siswa membentuk 
kelompok, 
melakukan diskusi 
dengan anggota 
kelompok masing-
masing tentang 
pertanyaan konsep 
yang sudah 
diberikan oleh 
guru.  

Sebagai fasilitator, 
Guru 
mengarahkan, 
memperhatikan 
jalannya diskusi, 
serta menilai 
jalannya diskusi. 

Menalar, 
Mengkomunikasikan 

Eksplorasi Siswa secara 
kelompok,  
memperhatikan 
demonstrasi atau 

Guru sebagai 
fasilitator 
mengarahkan 
kegiatan siswa, 

Mencoba, menalar, 
Mengkomunikasikan. 
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melakukan 
praktikum untuk 
membuktikan 
kebenaran 
jawaban dari 
pertanyaan yang 
sudah diberikan 
guru. 

Siswa 
mempresentasikan 
hasil eksplorasi 

sambil menilai 
kegiatan siswa.  

Refleksi Secara seksama 
siswa 
memperhatikan 
penguatan konsep 
dari guru, serta 
tanya jawab  
sambil mencatat 
poin-poin penting 
terkait dengan 
pembahasan suat 
konsep/pokok 
bahasan materi. 

Guru 
memberikan 
penguatan 
konsep.  

guru bersama 
siswa mereviu 
seluruh konsep 
suatu materi dan 
menyimpulkan 
secara bersama-
sama. 

Menalar, 
Mengkomunikasikan 

Evaluasi siswa 
mengerjakan 
latihan soal secara 
mandiri. 

Guru sebagai 
fasilitator 
mengarahkan 
kegiatan siswa, 
sambil menilai 
kegiatan siswa. 

Menalar 

 

 

 

 

 

3.4.3 Pengembangan Produk Awal, Validasi dan Revisi Desain 

Tahap selanjutnya adalah pengembangan produk awal, validasi dan revisi 

desainmodel pembelajaran Orisinal (Orientasi-Instruksional). Pada tahap ini, 

Desain model yang dirancang kemudian divalidasi kepada ahli yang disebut 

dengan validasi logis. Langkah-langkah pengembangan produk awal adalah 

sebagai berikut :  

a) Validasi logis 

1) Validator 

Draft pengembangan (Draft I) yang sudah dirancang, selanjutnya 

divalidasi oleh tiga orang dosen ahli dengan cara konsultasi untuk 
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memperoleh saran perbaikan dengan cara mengisi lembar instrumen 

validasi sampai dinyatakan valid ; 

2) Indikator validasi 

Indikator validasi meliputi ketatabahasaan, kesesuaian langkah 

pembelajaran, perangkat pembelajaran, serta teori-teori belajar yang 

melandasi pengembangan model pembelajaran. 

3) Instrumen validasi 

Instrumen validasi pengembangan model Terlampir di lampiran 1). 

 

4) Analisis validasi 

Analisis data yang diperoleh dari hasil validasi, selanjutnya dianalisis 

secara deskriptif pada masing-masing indikator. Data yang diperoleh 

pada lembar validasi hasil penelitian masing-masing validator terhadap 

perangkat pembelajaran, selanjutnya dianalisis berdasarkan rata-rata 

skor dari masing-masing perangkat yang dihitung dengan cara 

membagi antara jumlah rata-rata skor masing-masing perangkat dibagi 

dengan banyaknya aspek yang dinilai pada perangkat tersebut atau 

dengan rumus: 

 ̅  
                                    

                                     
            ... 

 

5) Kriteria validasi 

Dari persamaan di atas, dibuatlah kriteria validitas sebagai berikut : 

Tabel 3.4  kriteria Validitas Model Pembelajaran 

Rata-Rata Nilai Klasifikasi Kesimpulan 

 1,00<Va ≤ 2,00 Tidak Baik 
Model pembelajaran masih memerlukan 

konsultasi intensif 

2,00<Va≤ 3,00 Kurang Baik 
Model pembelajaran dapat digunakan 

dengan banyak revisi 

3,00 <Va≤  4,00 Baik 
Model pembelajaran dapat digunakan 
dengan sedikit revisi 

4,00 <Va≤   5,00 Sangat Baik 
Model Pembelajaran dapat digunakan tanpa 

revisi 
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6) Revisi 

Selanjutnya melalui lembar validasi dilakukan revisi melalui 

konsultasi sampai dinyatakan valid. Rancangan yang sudah valid 

menurut ahli dinamakan Draft II. Rancangan yang dinyatakan valid 

dan layak digunakan (Draft II), maka selanjutnya dilakukan ujicoba 

terbatas; 

 

3.4.4 Uji coba Terbatas, Validasi dan Revisi  

Tahap selanjutnya adalah uji coba terbatas, validasi dan revisi hasil 

uji terbatas model pembelajaran Orisinal (Orientasi-Instruksional). Pada 

tahap ini, Desain model yang sudah dinyatakan valid oleh ahli, selanjutnya 

dilakukan ujicoba oleh pengguna dan audiens. Kegiatan ujicoba ini 

merupakan validasi pengguna dan validasi audiens. Langkah-langkah 

ujicoba terbatas, validasi dan revisi adalah sebagai berikut :  

 

b) Validasi pengguna 

1) Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian adalah SMAN 1 Panarukan, kelas X program MIPA 

sebanyak satu kelas, waktu pelaksanaan bulan mei 2016. 

2) Validator 

Setelah dinyatakan valid secara logis, produk diuji coba kevalidannya 

oleh pengguna untuk melihat keterterapan model pembelajaran. 

validator pengguna adalah peneliti sendiri yang melaksanakan 

pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Orisinal yang 

dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan dengan diamati oleh dua 

orang observer. Observasi ini dilakukan untuk mengetahui 

keterlaksanaan model pembelajaran serta aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran. 

3) Indikator validasi 

Indikator validasi meliputi kesesuaian dengan sintakmatik model, 

ketersediaan waktu, ketepatan langkah pembelajaran, kesesuaian 
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materi/bahan ajar, pemanfaatan media pembelajaran dan instrumen 

penilaian. 

4) Instrumen validasi 

Instrumen observasi Terlampir di lampiran 2) 

5) Analisis validasi 

Analisis oleh dua pengamat yang dilakukan selama tiga kali pertemuan 

menggunakan statistik deskriptif dengan menghitung jumlah skor tiap 

indikator yang diamati dibagi banyaknya item. Adapun rumus yang 

digunakan adalah: 

Rata-rata skor  = 
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6) Kriteria validasi 

Tabel 3.5 kriteria Validitas Model Pembelajaran 

Rata-Rata Nilai Klasifikasi Kesimpulan 

 1,00<Va ≤ 2,00 Tidak Baik 
Model pembelajaran masih memerlukan 
konsultasi intensif 

2,00<Va≤ 3,00 Kurang Baik 
Model pembelajaran dapat digunakan 
dengan banyak revisi 

3,00 <Va≤  4,00 Baik 
Model pembelajaran dapat digunakan 
dengan sedikit revisi 

4,00 <Va≤   5,00 Sangat Baik 
Model Pembelajaran dapat digunakan tanpa 

revisi 

 

7) Analisis hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa  

Bila rentang persentase aktivitas siswa dibagi dalam 5 katagori maka 

dapat dibuatkategori sebagai berikut: 

Tabel 3.6  Kategori Aktivitas Siswa 

Aktivitas Siswa (%) Kategori 

0% – 20%  
21% – 40% 

41% – 60% 
61% – 80%  
81% – 100% 

sangatrendah 
rendah 

sedang 
tinggi 

sangattinggi 

 

8) revisi 

Selanjutnya melalui lembar validasi dilakukan revisi melalui Focus 

Group Discussion (FGD). Rancangan yang sudah valid menurut 

pengguna dinamakan DraftIII. Rancangan yang dinyatakan valid dan 

layak digunakan (Draft III), maka selanjutnya dilakukan ujicoba 

lapangan; 

 

c) Validasi audiens 

1) Validator 

Validator untuk audiens adalah peserta didik yang belajar 

menggunakan model pembelajaran Orisinal yang dikembangkan. 
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Validasi audiens berguna untuk mengetahui keefektifan model 

pembelajaran demi mencapai tujuan pembelajaran.  

 

2) Indikator validasi 

Indikator validasi untuk audiensi meliputi : respon siswa dan hasil 

belajar siswa. 

3) Instrumen validasi 

Instrumen : angket respons siswa, soal pretest – posttest Terlampir di 

lampiran 3) 

4) Analisis validasi 

a) Penilaian aktivitas siswa dibagi dalam lima rentang skor dengan 

kategori 1, 2, 3, 4, dan 5 yaitu sangat rendah, rendah, sedang, 

tinggi dan sangat tinggi. Data yang diperoleh dianalisis secara 

deskriptif dengan menggunakan prosentase (%), yaitu banyaknya 

frekuensi aktivitas siswa dibagi dengan seluruh frekuensi aktivitas 

dikali 100%. 

b) Data respons siswa yang diperoleh melalui angket diolah 

menngunakan model Skala Likert (Arikunto, 2002: 180) dengan 

kriteria sangat setuju (5), setuju (4), netral (3), tidak setuju (2), dan 

sangat tidak setuju (1) dianalisisberdasarkanpersentase. 

siswajumlah

munculyangaspektiapsiswaresponsjumlah
siswaresponsrataRata 

 

c) Analisis hasil belajar (pretest – postest) 

Dari tes yang diberikan terhadap siswa akan didapatkan nilai hasil 

belajar. Selajutnya nilai belajar tersebut akan dijadikan acuan 

untuk perbaikan pelaksanaan pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran Orisinal sampai didapatkan hasil yang optimal. 

 

5) Kriteria validasi 

a) Analisis Respon siswa 
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Respons siswa dikatakan positif jika rata-rata jawaban (respons) 

untuk kategori sangat tidak setuju, tidak setuju, netral, setuju, dan 

sangat setuju rata-rata    . 

 

b) Analisis hasil belajar 

Untuk soal pilihan ganda :  

soalxbobot
soaljumlah

arjawabanbenjumlah
Nilai   

Untuk soal uraian, disesuaikan dengan bobot soal. 

 

6) Revisi 

Selanjutnya hasil validasi audiensi dikonsultasikan kepada ahli untuk 

mendapatkan masukan sebagai perbaikan pada tahap selanjutnya. 

 

3.4.5 Uji coba Lapangan, Validasi dan Revisi  

Pada tahap ini, Rancangan  model pembeljaran Orisinal yang 

dinyatakan valid dan layak digunakan (Draft III) selanjutnya dilakukan 

uji coba lapangan. Langkah-langkah tahap uji coba lapangan dijelaskan  

sebagai berikut : 

1) Validasi pengguna 

1) Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian adalah SMAN 1 Besuki, kelas XI program MIPA 

sebanyak tiga kelas, waktu pelaksanaan sekitar bulan Mei. 

2) Validator 

Setelah dinyatakan valid secara logis, produk diuji coba kevalidannya 

oleh pengguna untuk melihat keterterapan model pembelajaran. 

validator pengguna adalah guru model, yakni Guru Fisika yang 

mengajar di SMAN 1 Besuki, sebanyak 3 kali pertemuan yang diamati 

oleh dua orang observer. Observasi ini dilakukan untuk mengetahui 

keterlaksanaan model pembelajaran serta aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran. 
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3) Indikator validasi 

Indikator validasi meliputi kesesuaian dengan sintakmatik model, 

ketersediaan waktu, ketepatan langkah pembelajaran, kesesuaian 

materi/bahan ajar, pemanfaatan media pembelajaran dan instrumen 

penilaian. 

4) Instrumen validasi 

Instrumen observasi Terlampir di lampiran 2) 

 

5) Analisis validasi 

Analisis oleh dua pengamat yang dilakukan selama empat kali 

pertemuan menggunakan statistik deskriptif dengan menghitung 

jumlah skor tiap indikator yang diamati dibagi banyaknya item. 

Adapun rumus yang digunakan adalah: 

Rata-rata skor  = 
                           

               
 

 

6) Kriteria validasi 

Tabel 3.5kriteria Validitas Model Pembelajaran 

Rata-Rata Nilai Klasifikasi Kesimpulan 

 1,00<Va ≤ 2,00 Tidak Baik 
Model pembelajaran masih memerlukan 

konsultasi intensif 

2,00<Va≤ 3,00 Kurang Baik 
Model pembelajaran dapat digunakan 

dengan banyak revisi 

3,00 <Va≤  4,00 Baik 
Model pembelajaran dapat digunakan 
dengan sedikit revisi 

4,00 <Va≤   5,00 Sangat Baik 
Model Pembelajaran dapat digunakan tanpa 

revisi 

 

7) Analisis hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa  

Bila rentang persentase aktivitas siswa dibagi dalam 5 katagori maka 

dapat dibuat kategori sebagai berikut: 

Tabel 3.6  Kategori Aktivitas Siswa 

Aktivitas Siswa (%) Kategori 
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0% – 20%  
21% – 40% 

41% – 60% 
61% – 80%  
81% – 100% 

Sangatrendah 
rendah 

sedang 
tinggi 

sangattinggi 

 

8) Revisi 

Berdasarkan hasil uji lapangan, selanjutnya peneliti menyempurnakan 

model pembelajaran Orisinal melalui diskusi dan konsultasi sampai 

didapatkan model final yang valid.  

 

b) Validasi audiens 

1) Validator 

Validator untuk audiens adalah peserta didik yang belajar 

menggunakan model pembelajaran Orisinal yang dikembangkan. 

Validasi audiens berguna untuk mengetahui keefektifan model 

pembelajaran demi mencapai tujuan pembelajaran.  

2) Indikator validasi 

Indikator validasi untuk audiensi meliputi : respon siswa dan hasil 

belajar siswa. 

3) Instrumen validasi 

Instrumen : angket respons siswa, soal pretest - posttest Terlampir di 

lampiran 3) 

4) Analisis validasi 

a) Penilaian aktivitas siswa dibagi dalam lima rentang skor dengan 

kategori 1, 2, 3, 4, dan 5 yaitu sangat rendah, rendah, sedang, 

tinggi dan sangat tinggi. Data yang diperoleh dianalisis secara 

deskriptif dengan menggunakan prosentase (%), yaitu banyaknya 

frekuensi aktivitas siswa dibagi dengan seluruh frekuensi aktivitas 

dikali 100%. 

b) Data respons siswa yang diperoleh melalui angket diolah 

menngunakan  model Skala Likert (Arikunto, 2002: 180) dengan 
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kriteria sangat setuju (4), setuju (3), netral (2), dan tidak setuju (1), 

dianalisis berdasarkan persentase. 

siswajumlah

munculyangaspektiapsiswaresponsjumlah
siswaresponsrataRata 

 

c) Analisis hasil belajar (pretest – postest) 

Dari tes yang diberikan terhadap siswa akan didapatkan nilai hasil 

belajar. Selajutnya nilai belajar tersebut akan dijadikan acuan 

untuk perbaikan pelaksanaan pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran Orisinal sampai didapatkan hasil yang optimal. 

 

5) Kriteria validasi 

a) Analisis Respon siswa 

Respons siswa dikatakan positif jika rata-rata jawaban (respons) untuk 

kategori sangat tidak setuju, tidak setuju, netral, setuju, dan sangat 

setuju rata-rata    . 

b) Analisis hasil belajar 

Untuk soal pilihan ganda :  

soalxbobot
soaljumlah

arjawabanbenjumlah
Nilai   

Untuk soal uraian, disesuaikan dengan bobot soal. 

6) Revisi 

Selanjutnya hasil validasi direvisi kembali sampai didapatkan model 

akhir yang valid. 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : 

a. Model pembelajaran Orisinal memiliki validitas yang baik sebesar 3,90 

memiliki sintaks,  yaitu  Orientasi, kolaborasi, eksplorasi, refleksi, dan 

evaluasi.   

b. Validasi pengguna menunjukkan bahwa   tingkat keterlaksanaan pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran Orisinal dalam kategori baik. 

Yani sebesar 3,72.  

c. Validasi audiens untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran aktivitas 

siswa, respon siswa dan hasil belajar siswa. semuanya berkategori baik, 

yakni aktivitas siswa meningkat, hasil belajar siswa meningkat khususnya 

untuk materi alat optik dan persamaan gelombang. demikian juga respons 

diatas 75 %, yakni sebesar 84, 48 % yang berarti bahwa respon siswa positif. 

 

5.1 Saran  

Berdasarkan hasil kesimpulan yang diperoleh, maka diajukan beberapa 

saran sebagai berikut. 

1. Bagi guru fisika, dapat menerapkan model pembelajaran Orisinal pada 

materi-materi lainnya. 

2.  Bagi peneliti lanjut, agar menerapkan pada pokok bahasan fisika yang lain 

dan jenjang pendidikan yang berbeda serta dapat mengkombinasikan 

dengan metode atau teknik pembelajaran yang lain. 
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